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Abstrack: Tujuan penelitian ini yaitu: (1 ) Untuk mengetahui gambaran pelaksanaan teknik sinema edukasi dalam meningkatkan regulasi emosi pada siswa SMK Negeri 2 Pangkep; (2) Untuk mengetahui gambaran penerapan sebelum dan sesudah teknik sinema edukasi dalam meningkatkan regulasi emosi pada siswa SMK Negeri 2 Pangkep; dan (3) Untuk mengetahui apakah teknik sinema edukasi efektif dalam meningkatkan regulasi emosi pada siswa SMK Negeri 2 Pangkep. Jenis penelitian kuantitatif melalui pendekatan eksprimen dan menggunakan desain quasi eksprimental. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu angket, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yaitu statistik deskriptif dan inferensial. Jumlah populasi 427 siswa dengan sampel penelitian sebanyak 17 siswa untuk kelompok kontrol dan 17 siswa untuk kelompok eksperimen. Adapun hasil penelitian yaitu: (1) Selama pelaksanaan teknik sinema edukasi, siswa sangat aktif dalam mengikuti kegiatan pada setiap pertemuan; (2)Terdapat peningkatan yang sangat signifikan sebelum dan sesudah pelaksanaan teknik sinema edukasi terhadap kemampuan regulasi emosi siswa di SMK Negeri 2 Pangkep; dan (3) Terdapat pengaruh pemberian teknik sinema edukasi terhadap tingkat regulasi emosi siswa di SMK Negeri 2 Pangkep. Penggunaan teknik sinema edukasi efektif digunakan dalam meningkatkan regulasi emosi pada siswa SMK Negeri 2 Pangkep.

Kata kunci: Bimbingan kelompok, Regulasi emosi, Sinema edukasi
Abstract: The objectives of this study are: (1) To find out the description of the implementation of educational cinema techniques in improving emotional regulation in students of SMK Negeri 2 Pangkep; (2) To find out the description of the implementation before and after educational cinema techniques in improving emotional regulation in students of SMK Negeri 2 Pangkep; and (3) To find out whether educational cinema techniques are effective in improving emotional regulation in students of SMK Negeri 2 Pangkep. This type of quantitative research uses an experimental approach and uses a quasi-experimental design. The data collection techniques used are questionnaires, observation and documentation. The data analysis techniques are descriptive and inferential statistics. The population is 427 students with a research sample of 17 students for the control group and 17 students for the experimental group. The results of the study are: (1) During the implementation of educational cinema techniques, students were very active in participating in activities at each meeting; (2) There was a very significant increase before and after the implementation of educational cinema techniques on students' emotional regulation abilities at SMK Negeri 2 Pangkep; and (3) There is an effect of providing educational cinema techniques on the level of emotional regulation of students at SMK Negeri 2 Pangkep. The use of educational cinema techniques is effective in improving emotional regulation in students of SMK Negeri 2 Pangkep.
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PENDAHULUAN

	Kementerian Kesehatan RI (2024) menyatakan bahwa masa remaja, yang mencakup usia 10 hingga 18 tahun, adalah periode penting dalam perkembangan individu, di mana terjadi perubahan fisik, emosional, dan sosial. Periode ini   menuntut   perhatian   khusus   terhadap   kesehatan   remaja   agar   tercapai   pertumbuhan   yang optimal (Kementerian Kesehatan RI, 2024). Masa remaja merupakan salah satu periode dalam perkembangan manusia yang m  enarik perhatian untuk dibicarakan. Pada masa remaja, individu banyak mengalami berbagai perubahan meliputi perubahan fisiologis maupun psikologis. Salah satu perubahan psikologis yang terjadi pada masa remaja adalah perubahan sosioemosional, dimana remaja memiliki ketegangan emosi yang cukup tinggi (Hasmarlin & Hirmaningsih, 2019). 
	Fenomena yang terjadi saat ini sering kali terkait dengan masalah pengendalian emosi pada remaja, sebagai contoh pada tahun 2016 terdapat 441 kasus tawuran pada anak, 449 buah kasus terjadinya pelaku kekerasan di dalam sekolah, 450 Anak Berhadapan Hukum sebagai tersangka dan pelaku kekerasan fisik (penganiayaan, perkeliahian, pengeroyokan, dan lain-lain) (Rahmansyah & Affandi, 2023). Dari fenomena yang terjadi di atas dapat diketahui bahwasanya banyak siswa yang mengalami kasus terkait masalah pengendalian emosi. Akibat rendahnya regulasi emosi dapat mempengaruhi kedisiplinan, hal ini dikarenakan regulasi emosi membantu individu agar mampu mengelola emosinya dalam berperilaku dan bertindak, khususnya saat berada di lingkungan sekolah.
	Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 22 Oktober 2024 melalui proses observasi dan wawancara dengan salah satu guru BK dan siswa SMK Negeri 2 Pangkep diperoleh beberapa informasi yaitu ditemukan beberapa siswa kelas XI dengan regulasi emosi yang rendah diantaranya yaitu mereka mudah marah atau tersinggung, bertindak tan pa berfikir panjang, menarik diri atau menghindar, melampiaskan emosi ke hal negatif, dan mudah frustasi saat gagal.
	Menurut Gross (2014, dalam Rahmansyah & Affandi, 2023) regulasi emosi adalah sebuah manupulasi individu atau anteseden emosi (situasi yang menimbulkan emosi), atau lebih dari satu komponen emosi yang terdiri atas aspek fisiologis, pengelaman mereka secara subjektif, atau bahkan perilaku yang memberikan arti bahwa regulasi emosi ini terjadi karena dipengaruhi situasi pada saat respon dari emosi belum muncul atau saat respon emosi sudah ada (Rahmansyah & Affandi, 2023). Regulasi emosi adalah proses intrinsik dan ekstrinsik yang bertugas untuk memonitor, mengevaluasi, dan memodifikasi reaksi emosi baik secara temporal maupun intensif dalam memenuhi tujuan tertentu. Ada tiga kata penting dalam pendefinisian regulasi emosi, yaitu; memonitor, mengevaluasi dan memodifikasi emosi (Santoso, 2021). 
Menurut Pamungkas et al. (2024), regulasi emosi mempunyai banyak faktor yang berbeda-beda dan dapat terpengaruh olehnya, maka berikut merupakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi cara individu meregulasi emosinya, antara lain: usia, jenis kelamin, budaya, pendidikan, pola asuh, dan sifat kepribadian. Menurut Gross & Thompson (2006) ada tiga aspek dari regulasi emosi diantaranya adalah sebagai berikut: (1) Memonitor Emosi (Emotions Monitoring); (2) Mengevaluasi Emosi (Emotions Evaluating); dan (3) Memodifikasi Emosi (Emotions Modification).
Menurut KKBI sinema adalah sebuah tayangan yang bisa dinikmati oleh semua orang dan juga bisa disebut dengan film. Film juga bisa diartikan sebagai media audio-visual yang mengkombinasikan kedua unsur, yaitu naratif dan sinematik. Sedangkan edukasi ialah upaya sadar dam telah direncanakan untuk mewujudkan suasana dan kondisi belajar serta proses pembelajaran supaya peserta didik aktif meningkatkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan pengendalian diri, keagamaan, kecerdasan, kepribadian, akhlak yang mulia serta keterampilan yang dibutuhkan (Nabila & Ariyanto, 2022). Pelaksanaan sinema edukasi melalui media film bermakna untuk merangsang kesadaran diri. Jadi, yang dikatakan sinema edukasi hanya cenderung untuk meningkatkan emosi dan mengubah pandangan saya rasa lebih dari itu. Karena sinema edukasi adalah sebuah inisiatif pendidikan yang bertujuan mendorong terciptanya penonton yang cerdas dengan cara menempatkan film sebagai media belajar atau media bimbingan dan konseling dalam konteks sekolah maupun keluarga (Saputra et. al., 2022).
Penelitian sebelumnya juga telah menunjukkan bahwa sinema edukasi sangat efektif digunakan dalam membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan regulasi emosinya. Sebagai contoh, penelitian oleh Ahfadzi et al. (2023), menemukan bahwa sinema edukasi dalam bimbingan klasikal mampu meningkatkan resiliensi siswa SMK. Dukungan dari penelitian-penelitian yang relevan menunjukkan bahwa teknik ini dapat menjadi intervensi yang signifikan untuk meningkatkan keterampilan emosional siswa dalam konteks pendidikan kejuruan.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan informasi studi lanjut siswa, berdasarkan latar belakang masalah yang dirumskan fokus penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana gambaran pelaksanaan teknik sinema edukasi dalam meningkatkan regulasi emosi pada siswa SMK Negeri 2 Pangkep?; (2) Bagaimana gambaran penerapan sebelum dan sesudah teknik sinema edukasi dalam meningkatkan regulasi emosi pada siswa SMK Negeri 2 Pangkep?; dan (3) Apakah teknik sinema edukasi efektif dalam meningkatkan regulasi emosi pada siswa SMK Negeri 2 Pangkep?.
Adapun tujuan dari penelitian yang ingin capai peneliti yaitu: (1) Untuk mengetahui gambaran pelaksanaan teknik sinema edukasi dalam meningkatkan regulasi emosi pada siswa SMK Negeri 2 Pangkep; (2) Untuk mengetahui gambaran penerapan sebelum dan sesudah teknik sinema edukasi dalam meningkatkan regulasi emosi pada siswa SMK Negeri 2 Pangkep; dan (3) Untuk mengetahui apakah teknik sinema edukasi efektif dalam meningkatkan regulasi emosi pada siswa SMK Negeri 2 Pangkep.

METODE 

	Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Quasi Eksperimental dengan pendekatan kuantitatif. Selain itu, desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nonequivalent Contol Group Desain, dalam desain ini terdapat 2 kelompok yang dipilih yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Dalam desain penelitian ini baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol dibandingkan. Kelas eksperimen yang mendapatkan perlakuan sedangkan kelas kontrol tidak mendapatkan perlakuan. Tentang teknik sinema edukasi dalam meningkatkan regulasi emosi siswa kelas XI. Populasi dari penelitian ini yaitu 427 orang dengan teknik pengambilan sampel yaitu Purpossive Sampling yang berjumlah 34 orang dengan 17 orang kelas kontrol dan 17 orang kelas eksperimen.
	Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket, observasi dan dokumentasi. Angket merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Observasi adalah metode pengamatan langsung kepada aktivitas siswa dalam pemberian/pelaksanaan teknik, instrument yang digunakan adalah memakai daftar cek. Dokumentasi adalah pengumpulan data pendukung lain, seperti  foto, rekaman video selama sesi kegiatan. Teknik analisi menggunakan analisi statistik deskriktif dan analisis statistik inferensial yaitu t-Test. Analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan secara tepat sifat-sifat individu, keadaan, gejala tertentu atau untuk menentukan frekuensi pengetahuan suatu gejala kelompok tertentu. Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian tentang efektivitas teknik sinema edukasi terhadap peningkatan regulasi emosi pada siswa SMK Negeri 2 Pangkep. Menggunakan progam SPSS For Windows Version 25.0 dengan tingkat signifikan 0,05 dengan kriteria : 
H₁ diterima jika lebih besar dari  ( > ) 
H₀ diterima jika lebih kecil dari  (< )	
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian

1. Analisis Statistik Deskriptif
	Persiapan yang dilakukan yaitu menyiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam pelaksanaan teknik sinema sdukasi. Adapun kegiatan pada tahap persiapan yaitu: Menyiapkan media penunjang antara lain : treatment (perlakuan), dan lembar observasi, menetapkan waktu pelaksanaan kegiatan yang disepakati. Dilaksanakan pada hari senin 14 Juli 2025 dan kemudian akan di tentukan jadwal-jadwal berikutnya, menyiapkan untuk melaksanakan kegiatan teknik sinema edukasi yaitu di ruangan kelas XI.
	Pelaksanaan teknik sinema edukasi mulai dari pretest sampai pada posttest berlangsung selama 4 kali pertemuan. Adapun rician kegiatan sebagai berikut:.
	Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama kurang lebih 2 minggu yaitu pada tanggal 23 Juli 2025 sampai tanggal 31 Juli 2025. Sebelum diberikan perlakuan atau treatmen terlebih dahulu dilaksanakan pretest pada tanggal 23 Juli 2025. Hasil pretest digunakan sebagai data awal untuk mengetahui kondisi awal siswa sebelum mendapatkan intervensi sinema edukasi dan menyampaikan materi untuk memberikan gambaran terkait regulasi emosi. Setelah diberikan pretest dan memberikan materi teknik sinema edukasi, pertemuan kedua dilanjutkan pada tanggal 24 Juli 2025 yaitu pemutaran ½ film Inside Out 2 sebagai media sinema edukasi dan juga diskusi kelompok setelah menonton film, setelahnya pada pertemuan ketiga tanggal 30 Juli 2025 menonton lanjutan film Inside Out 2, lalu menganalisis karakter film dan sesi diskusi, siswa dilatih menerapkan teknik regulasi emosi seperti positive self-talk, journaling, dan latihan napas, dan pertemuan terakhir pada tanggal 31 Juli 2025 bertujuan untuk memperkuat komitmen siswa dalam mengelola emosi. Selanjutnya, peneliti membagikan angket posttest untuk mengukur perubahan regulasi emosi setelah mendapatkan intervensi, kegiatan diakhiri dengan apresiasi terhadap usaha siswa dan penutupan dengan sesi foto bersama. 
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Tabel 4.3 Rekapitulasi Hasil Nilai Angket Pretest dan Posttest

	[bookmark: _Toc206162414]Interval
	[bookmark: _Toc206162415]Kategori
	Pretest
	Posttest

	
	
	[bookmark: _Toc206162418]Eksperimen
	[bookmark: _Toc206162419]Kontrol
	[bookmark: _Toc206162420]Eksperimen
	[bookmark: _Toc206162421]Kontrol

	
	
	[bookmark: _Toc206162422]F
	[bookmark: _Toc206162423]%
	[bookmark: _Toc206162424]F
	[bookmark: _Toc206162425]%
	[bookmark: _Toc206162426]F
	[bookmark: _Toc206162427]%
	[bookmark: _Toc206162428]F
	[bookmark: _Toc206162429]%

	[bookmark: _Toc206162430]123 – 148
	[bookmark: _Toc206162431]Tinggi
	[bookmark: _Toc206162432]-
	[bookmark: _Toc206162433]-
	[bookmark: _Toc206162434]-
	[bookmark: _Toc206162435]-
	[bookmark: _Toc206162436]17
	[bookmark: _Toc206162437]100%
	[bookmark: _Toc206162438]-
	[bookmark: _Toc206162439]-

	[bookmark: _Toc206162440]94 – 122
	[bookmark: _Toc206162441]Sedang
	[bookmark: _Toc206162442]-
	[bookmark: _Toc206162443]-
	[bookmark: _Toc206162444]16
	[bookmark: _Toc206162445]94%
	[bookmark: _Toc206162446]-
	[bookmark: _Toc206162447]-
	[bookmark: _Toc206162448]16
	[bookmark: _Toc206162449]94%

	[bookmark: _Toc206162450]66 – 93
	[bookmark: _Toc206162451]Rendah
	[bookmark: _Toc206162452]2
	[bookmark: _Toc206162453]12%
	[bookmark: _Toc206162454]1
	[bookmark: _Toc206162455]6%
	[bookmark: _Toc206162456]-
	[bookmark: _Toc206162457]-
	[bookmark: _Toc206162458]1
	[bookmark: _Toc206162459]6%

	[bookmark: _Toc206162460]37 – 65
	[bookmark: _Toc206162461]Sangat rendah
	[bookmark: _Toc206162462]15
	[bookmark: _Toc206162463]88%
	[bookmark: _Toc206162464]-
	[bookmark: _Toc206162465]-
	[bookmark: _Toc206162466]-
	[bookmark: _Toc206162467]-
	[bookmark: _Toc206162468]-
	[bookmark: _Toc206162469]-

	[bookmark: _Toc206162470]Jumlah
	[bookmark: _Toc206162471]17
	[bookmark: _Toc206162472]100%
	[bookmark: _Toc206162473]17
	[bookmark: _Toc206162474]100%
	[bookmark: _Toc206162475]17
	[bookmark: _Toc206162476]100%
	[bookmark: _Toc206162477]17
	[bookmark: _Toc206162478]100%


Sumber: Hasil Penelitian Data

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa persentase hasil angket pretest kelas eksperimen atau sebelum diberikan perlakuan berupa teknik sinema edukasi maka kemampuan regulasi emosi siswa pada kategori “Sangat Rendah” dengan kelas interval 37-65 terdapat 15 orang siswa atau 88% dan siswa yang tergolong dalam kategori “Rendah” dengan kelas interval 66-93 terdapat 2 orang siswa atau 12%. Sedangkan persentase hasil angket pretest kelas kontrol pada kategori “Sedang” dengan kelas interval 94-122 terdapat 16 orang siswa atau 94% dan siswa yang tergolong dalam kategori “Rendah” dengan kelas interval 66-93 terdapat 1 orang siswa atau 6%.
Sedangkan dari hasil tabel angket posttest dapat dilihat bahwa rata hasil angket posttest kelas eksperimen atau selesai diberikan perlakuan berupa teknik sinema edukasi tidak terdapat lagi siswa pada persentase pada kategori “Sangat Rendah” dan “Rendah”, dan dalam kategori “Tinggi” dengan kelas interval 123-148 terdapat 17 orang siswa atau 100%. Sedangkan persentase hasil angket posttest kelas kontrol pada kategori “Sedang” dengan kelas interval 94-122 terdapat 16 orang siswa atau 94% dan siswa yang tergolong dalam kategori “Rendah” dengan kelas interval 66-93 terdapat 1 orang siswa atau 6%.


Tabel 4.5 Rekapitulasi Penentuan Hasil Observasi

	Persentase
	Kategori
	Pertemuan

	
	
	I
	II
	III
	IV

	80% - 100%
	Sangat Tinggi
	-
	-
	11
	17

	60% - 79 %
	Tinggi
	2
	17
	6
	-

	40% - 59%
	Sedang
	12
	-
	-
	-

	20% - 39%
	Rendah
	3
	-
	-
	-

	0% - 19%
	Sangat Rendah
	-
	-
	-
	-

	Jumlah
	17
	17
	17
	17


Sumber: Hasil Penelitian Data


Berdasarkan tabel 4.5 observasi dapat dilihat bahwa pada pertemuan pertama pada kategori “Tinggi” dengan persentase 60% - 79% terdapat 2 orang, dan pada kategori “Sedang” dengan persentase interval 40% - 59% terdapat 12 orang dan pada kategori “Rendah” dengan persentase 20% - 39% terdapat 3 orang. Pada pertemuan kedua kategori “Tinggi” dengan persentase 60% - 79% terdapat 17 orang. Pada pertemuan ketiga kategori “Sangat tinggi” dengan persentase 80% - 100% terdapat 11 orang dan pada kategori “Tinggi” dengan persentase 60% - 79% terdapat 6 orang. Pada pertemuan keempat kategori “Sangat tinggi” dengan persentase 80% - 100% terdapat 17 orang, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan teknik sinema edukasi dalam empat pertemuan mengalami peningkatan.

2. Analisis Statistik Inferensial
Pada bab sebelumnya telah diajukan hipotesis penelitian yang merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang teliti, secara statistic di rumuskan ketentuan pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus uji-t paired sample.

Tabel 4.8 Hasil Uji-T Data Kelas Eksperimen dan Kontrol

	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Pretes Eksperimen 
& Posttes Ekperimen
	-77.824
	3.592
	.871
	-79.671
	-75.977
	-89.324
	16
	.000

	Pair 2
	Pretes Kontrol & Posttes Kontrol
	-8.588
	8.178
	1.983
	-12.793
	-4.383
	-4.330
	16
	.001
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Sumber: Hasil Penelitian Data

Dapat dijelaskan bahwa pada siswa yang memiliki regulasi emosi rendah siswa  ada pengaruh antara hasil tes sebelum dan setelah diberi perlakuan teknik sinema edukasi. Dimana nilai t-test = 89,324 dengan df = 16 dan hasil t- tabel = 4,383. Pada hasil  >  (89,324 > 4,330) pada signifikan 5%, itu berarti dapat di simpulkan sebagai berikut:
H₁ : Teknik sinema edukasi efektif dalam meningkatkan regulasi emosi pada siswa SMK Negeri 2 Pangkep 

B. Pembahasan

Secara keseluruhan, hasil penelitian yang dilaksanakan dengan kegiatan bimbingan kelompok untuk meningkatkan regulasi emosi pada siswa kelas XI SMK Negeri 2 Pangkep dapat dikatakan berhasil sesuai dengan tujuan yang ditentukan. Hal ini ditujukan pada adanya peningkatan regulasi emosi siswa dari sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berdasarkan hasil angket pretest dan posttest.
Astuti et al (2019, Pamungkas et al, 2024) menyatakan bahwa kemampuan untuk mengendalikan emosi merupakan salah satu tugas perkembangan seorang remaja agar dapat membuat dan menentukan strategi yang tepat untuk meregulasi emosi dengan baik dan tepat. Remaja dengan regulasi emosi yang baik, ditunjukkan dengan kemampuan mereka dalam mengendalikan emosi ketika mereka mendapatkan situasi yang kurang sesuai dengan keinginan mereka (Rahmansyah & Affandi, 2023). Menurut Heider (1991, dalam Santoso, 2021, hlm. 14) bahwa emosi muncul dimulai dari kejadian yang mengawali (antecedent event), selanjutnya budaya menerjemahkan kejadian tersebut (cultural definition of event), kejadian tersebut dijadikan langkah awal munculnya kapasitas diri (inner state), sesaat kemudian budaya melakukan reaksi dan melakukan perannya, kemudian pada kondisi terakhir muncullah hasil bentukan berbagai ekspresi.
Siswa yang memiliki regulasi emosi rendah cenderung sulit mengendalikan perasaan ketika menghadapi tekanan, mudah terpancing emosi, serta kurang mampu mengekspresikan perasaan secara tepat. Kondisi ini dapat memengaruhi hubungan sosial, konsentrasi belajar, bahkan prestasi akademik siswa. Fenomena ini juga ditemukan di SMK Negeri 2 Pangkep, di mana sebagian siswa menunjukkan tanda-tanda kesulitan dalam mengatur emosi. Gejala tersebut tampak dari perilaku seperti mereka mudah marah atau tersinggung, bertindak tanpa berfikir panjang, menarik diri atau menghindar, melampiaskan emosi ke hal negatif, dan mudah frustasi saat gagal. Pola ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk memberikan intervensi yang tepat agar siswa dapat meningkatkan keterampilan pengelolaan emosi secara efektif. 
Untuk mengatasi masalah tersebut, peneliti menerapkan teknik sinema edukasi melalui layanan bimbingan kelompok. Sinema edukasi disini digunakan sebagai media dan memberikan proses belajar modeling simbolik dalam layanan bimbingan. Model simbolik dapat diberikan ke siswa melalui berbagai media seperti sinema/film, rekaman audio/video, dan foto. Teknik modeling simbolik merupakan proses belajar siswa dengan mencontoh atau meneladani perilaku model/tokoh dalam sinema/video. Penggunaan teknik sinema edukasi dalam bimbingan kelompok akan dilaksanakan dengan meminta siswa untuk melihat dan mengamati pengalaman tokoh/model yang terdaat dalam film, perilaku/pengalaman tokoh dalam film diharapkan dapat menjadi contoh bagi siswa ketika sedang atau pada kemudian hari mengalami masalah yang sama dengan tokoh dalam film (Saputra et al., 2022). Film yang digunakan adalah Inside Out 2, yang secara khusus menggambarkan proses munculnya emosi, interaksi antar-emosi, serta strategi yang dapat digunakan untuk mengelolanya.
Penerapan teknik sinema edukasi dilakukan dalam empat tahap pertemuan. Selama proses penerapan, terjadi peningkatan keterlibatan siswa secara bertahap. Pada pertemuan awal, sebagian siswa masih tampak pasif dan ragu untuk berbagi pengalaman. Namun, seiring berjalannya sesi, siswa mulai aktif dalam berdiskusi, mengemukakan pendapat, menceritakan pengalaman pribadi, serta memberikan tanggapan terhadap cerita teman. Data hasil observasi juga menunjukkan peningkatan signifikan dalam partisipasi siswa, mulai dari kehadiran tepat waktu, fokus memperhatikan materi, hingga berani mengemukakan ide atau strategi pengelolaan emosi yang dipelajari.
Berdasarkan hasil pretest dan posttest, terlihat adanya perubahan signifikan pada skor regulasi emosi siswa kelas eksperimen. Seluruh siswa yang semula berada pada kategori “sangat rendah” naik menjadi kategori “sangat tinggi”. Hasil uji-t menunjukkan perbedaan signifikan antara nilai sebelum dan sesudah perlakuan, dengan N-gain score  kelas eksperimen berada pada kategori “efektif”. Sebaliknya, kelas kontrol yang tidak mendapatkan intervensi hanya mengalami peningkatan kecil dan berada pada kategori “tidak efektif”. Peningkatan regulasi emosi pada kelompok eksperimen juga mendukung penelitian sebelumnya yang mengungkapkan bahwa media sinema dapat berfungsi sebagai edutainment, yakni menggabungkan unsur hiburan dengan pendidikan, sehingga lebih mudah diterima dan dipahami oleh remaja. Hal ini penting karena pada masa remaja terjadi perubahan signifikan dalam aspek psikologis, khususnya pengelolaan emosi. Media kompleks seperti Sinema Edukasi sangat cocok untuk menyampaikan pesan kepada peserta didik selain juga dapat menarik perhatian (Khairunnisa et al., 2021).
Perubahan positif ini menunjukkan bahwa teknik sinema edukasi memberikan pengaruh kuat terhadap kemampuan siswa dalam mengatur emosi. Melalui visualisasi tokoh dan konflik emosional di dalam film, siswa mendapatkan gambaran konkret mengenai cara kerja emosi. Diskusi terarah dan latihan praktis membantu siswa menginternalisasi keterampilan regulasi emosi dan mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata.
Selain itu, temuan ini juga konsisten dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang dimana dapat dikatakan bahwa media film atau sinema edukasi dapat meningkatkan empati, resiliensi, kesadaran multikultural, kesadaran diri dan meningkatkan keterlibatan akademik pada siswa karena sifatnya yang menarik, menyenangkan, dan mudah diterima oleh peserta didik. Melalui tayangan film, siswa dapat belajar memahami emosi, nilai-nilai, serta berbagai situasi kehidupan yang relevan dengan pengalaman mereka sehari-hari. Dengan demikian, penggunaan sinema edukasi menjadi salah satu metode efektif dalam meningkatkan aspek afektif dan sosial siswa. 
Adapun perbedaan dengan penelitian Khairunnisa et al. (2021) yang menunjukkan efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan sinema edukasi untuk menurunkan perilaku bullying, penelitian ini lebih menekankan pada pengelolaan emosi internal siswa, bukan sekadar perubahan perilaku sosial yang tampak. Jika dibandingkan dengan penelitian Iryani & Suriatie (2021) yang berfokus pada peningkatan kesadaran multikultural, penelitian ini lebih menekankan pada aspek psikologis personal siswa. Artinya, sinema edukasi tidak hanya berfungsi pada ranah sosial (multikultural, bullying, empati), tetapi juga efektif pada ranah intrapersonal seperti regulasi emosi.
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu dimana penelitian ini menggunakan teknik sinema edukasi dalam meningkatkan regulasi emosi pada siswa, bedanya penelitian ini dengan penelitian sebelumnya dapat di lihat dari sampel dan tempat penelitiannya dimana 
  penelitian ini menggunakan 34 sampel dibagi menjadi 2 kelompok yaitu 17 kelas eksperimen dan 17 kelas kontrol untuk siswa kelas XI SMK Negeri 2  Pangkep, selanjutnya dilihat dari jenis penelitian kuntitatif melalui pendekatan eksperimen atau quasi eksperimental dengan desain penelitian nonequivalent control group design. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan teknik sinema edukasi melalui layanan bimbingan kelompok efektif untuk meningkatkan regulasi emosi siswa di SMK Negeri 2 Pangkep. 

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini mengenai Efektivitas teknik sinema edukasi dalam meningkatkan regulasi emosi pada siswa SMK Negeri 2 Pangkep, dapat disimpulkan bahwa: (1) Gambaran pelaksanaan teknik sinema edukasi melalui layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan regulasi emosi pada siswa SMK Negeri 2 Pangkep menunjukkan proses pelaksanaan yang terstruktur dan sistematis. Kegiatan dilakuakan dengan 4 kali pertemuan yaitu: pertama pembentukan rapport dan penyebaran angket pretest, kedua pemberian stimulus melalui pemutaran film dan diskusi terarah mengenai pengelolaan emosi, ketiga pelatihan strategi regulasi emosi seperti positive self-talk, journaling, dan teknik pernapasan melalui simulasi dan roleplay, dan keempat penguatan komitmen siswa untuk mengelola emosi, diikuti pengisian angket posttest; (2) Gambaran penerapan sebelum dan sesudah teknik sinema edukasi dalam meningkatkan regulasi emosi pada siswa SMK Negeri 2 Pangkep, hasil pengukuran menunjukkan adanya peningkatan yang sangat signifikan terhadap kemampuan regulasi emosi siswa setelah mengikuti intervensi. Sebelum perlakuan, sebagian besar siswa berada pada kategori sangat rendah dan rendah. Setelah melalui rangkaian kegiatan sinema edukasi, naik ke kategori tinggi dengan peningkatan yang mencolok; (3) Teknik sinema edukasi efektif dalam meningkatkan regulasi emosi pada siswa SMK Negeri 2 Pangkep. Hasil uji statistik (uji-t dan n-gain) memperlihatkan bahwa kelompok eksperimen mengalami peningkatan regulasi emosi yang signifikan pada kategori “efektif”, sedangkan kelompok kontrol tidak mengalami perubahan berarti pada kategori “tidak efektif”.
Berdasarkan simpulan diatas maka dapat diberikankan saran sebagai berikut: (1) Bagi Siswa, diharapka sisa dapat mengaplikasikan strategi regulasi emosi yang telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari; (2) Bagi Guru,  dapat memanfaatkan teknik sinema edukasi sebagai media pembelajaran dalam layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan regulasi emosi, empati, dan keterampilan sosial siswa; (3) Bagi Sekolah, mampu engintegrasikan program bimbingan kelompok berbasis sinema edukasi ke dalam program layanan konseling sekolah secara rutin; (4) Bagi Peneliti Selanjutnya, agar dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan diharapkan dapat menginisiasi atau menggagas kajian lanjutan dengan melibatkan jumlah sampel yang lebih besar atau pada jenjang pendidikan yang berbeda untuk menguji konsistensi hasil penelitian.
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